
BAB III 

PENUTUP 

 

3.1  Kesimpulan  

a.  Dengan dipandu oleh buku “ Pedoman Bagi Penerjemah “ karangan Rochayah    

Machali, penulis mengetahui definisi penerjemahan yang sebenarnya, metode-metode 

penerjemahan serta teknik-teknik penerjemahan yang baik. Hal inilah yang membuat 

penulis bisa menyelesaikan tugas magang penerjemahan dengan baik. Dalam 

menterjemahkan buku psikologi perkembangan anak karya Ibuka Masaru ini, penulis 

menggunakan metode semantis. Metode semantis sangat akurat untuk membedah 

buku ini. Hasil terjemahan dengan menggunakan metode semantis bersifat fungsional 

(dapat dimengerti dengan mudah). Metode ini mengarah pada penggunaan sistem 

penerjemahan yang berpangkal pada pikiran pengarang.  

b.  Dalam buku ini, penulis menemukan bahwa pikiran Ibuka Masaru tentang psikologi 

perkembangan anak di Jepang adalah tidak berbeda dengan psikologi perkembangan 

anak di Indonesia. Dimana dalam buku Ibuka Masaru ini dijelaskan bahwa: 

1. Dengan mengenalkan anak pada musik sejak dini, daya ingat dan daya 

kreatifitas anak-anak tersebut lebih meningkat dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak pernah mengenal musik 

2. Anak-anak bisa dengan mudah mengingat semua bentuk-bentuk tulisan yang 

pernah diperlihatkan kepada mereka dan menjadikan itu sebagai 1 pola 
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3. Musik klasik diminati oleh bayi karena musik tersebut memberikan 

ketentraman hati ketika bayi tersebut mendengarnya 

4. Anak-anak memiliki bakat dalam mengingat cerita-cerita yang diberikan oleh 

orang tuanya 

5. Meskipun bayi belum dapat mengerti apa-apa tapi bayi dapat merasakan 

pertengkaran yang terjadi diantara kedua orangtuanya. Oleh karena itu, 

pertengkaran tidak bole dilakukan dihadapan anak-anak karena itu akan 

membawa dampak yang tidak baik terhadap perkembangan mental mereka 

kelak. 

c. Adapun kesulitan-kesulitan yang saya hadapi dalam menterjemahkan isi buku ini,   

saya atasi dengan cara mencoba melihat istilah-istilah psikologi yang tidak saya 

mengerti dari kamus psikologi dan menanyakan sebagian kepada mahasiswa fakultas 

psikologi, mengambil kesimpulan sesuai pemikiran sendiri dari kata-kata yang sulit 

diterjemahkan, menggunakan bantuan trans tool Jepang dan mencoba 

mengkonsultasikan kalimat-kalimat yang sulit kepada teman sejurusan. Beberapa hal 

tersebut memudahkan saya menyelesaikan terjemahan ini dengan baik. 

 

3.2  Saran 

      Untuk mendapatkan hasil penerjemahan yang baik, penulis menyarankan yang 

pertama-tama harus mengetahui metode-metode penerjemahan dan memilih salah 

satunya sebagai acuan untuk melakukan penerjemahan. Penulis berharap, apa yang 

telah diterjemahkan ini dapat dipahami dan dimengerti oleh para pembaca.        
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